3.1

3.2

BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini membahas preferensi konsumen terhadap keputusan
pembelian produk UMKM di Kabupaten Lampung Tengah menggunakan Teory
of Planned Behavior. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
jenis penelitian asosiatif. Pengertian penelitan asosiatif menurut Sugiyono,
(2012) merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua
variabel atau lebih.

Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui hubungan antara empat variabel
yaitu Pengaruh Sikap sebagai variabel pertama (X1), Norma Subjektif sebagai
variabel kedua (X2), Perceived Behavioral Control sebagai variabel ke tiga (X3)
dan Keputusan Pembelian (Y) sebagai variabel yang dipengaruhi. Penelitian ini
merupakan penelitian dalam bidang manajemen pemasaran khususnya pada
usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).

Sumber Data

Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari proses pengolahan
selama berlangsungnya penelitian Dalam penelitian ini, metode pengumpulan
data yang digunakan adalah dengan pengumpulan data primer dan data sekunder,
yaitu:

3.2.1. Data Primer

Data primer dari penelitian ini diperolen dari kuesioner yang diisi oleh
responden, meliputi identitas dan tanggapan responden, dan bukan berasal dari
pengumpulan data yang pernah dilakukan sebelumnya.

3.2.2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai pustaka, baik berupa
buku, jurnal, maupun dokumen lainnya yang berhubungan dengan kajian ini.

Data sekunder dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari data primer.
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Metode Pengumpulan Data

Menurut Sekaran dan Bougie (2017) Kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang
telah dirumuskan sebelumnya di mana responden akan mencatat jawaban
mereka, biasanya dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas. Kuesioner
secara umum didesain untuk mengumpulkan banyak data kuantitatif, kuesioner
dapat diberikan secara personal, dikirimkan kepada responden atau
didistribusikan secara elektronik. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
memberikan pertanyaan atau pernyataan kepada responden. Skala pengukuran
yang digunakan dalam kuesioner ini menggunakan skala likert. Menurut Sugiono
(2012), Skala likert biasa digunakan dalam penelitian yang bertujuan untuk
mengukur sikap, pendapat ataupun persepsi individu maupun kelompok
mengenai suatu fenomena yang terjadi. Untuk setiap pilihan jawaban yang ada,
akan diberi skor tertentu yang mana skor tersebut harus dapat menggambarkan
dan mendukung pernyataan positif atau negatif dari responden. Berikut ini
keterangan dari skor pilihan jawaban bagi responeden:

Tabel 3.1 Skala Pengukuran Instrumen Kuisioner

Penilaian Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

(Sugiyono, 2015)

Populasi Dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Populasi yang



ada pada penelitian ini adalah konsumen yang berkunjung di PT. Best One

Natural selama satu tahun yaitu sebanyak 15.978 orang

Tabel 3.2
DATA PENGUNJUNG TOKO BEST ONE NATURAL
TAHUN 2021
NO BULAN JUMLAH PENGUNJUNG
1 | Januari 1.025
2 | Februari 1.150
3 | Maret 1.100
4 | April 1.763
5 | Mei 2.012
6 | Juni 1.003
7 | Juli 1.356
8 | Agustus 1.027
9 | September 1.740
10 | Oktober 1.329
11 | November 1.200
12 | Desember 1.265
JUMLAH 15.970

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2015) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan Data Pengunjung
Toko Best One Natural sepanjang Tahun 2021 sebanyak 15.970 orang, maka
jumlah sampel akan ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin (umar
2008:108) sebagai berikut

N

nzl—l—NeZ

Dimana :
n = Ukuran Sampel;
N = Ukuran Populasi

e : Tingkat kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir
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Dari jumlah populasi tersebut dengan tingkat kesalahan 10 % maka dengan
rumus diatas diperoleh perhitungan sebagai berikut :

B 15.970
1+ 15.970 (0,12)

n =99,37 =100 Orang

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus Slovin maka jumlah sampel yang
diambil dalam penelitian ini sebesar 100 orang .

Pengambilan sampel yang dipakai pada penelitian ini ialah sampel non-
probabilitas. Sampel non probabilitas adalah suatu teknik dimana pada saat
pengambilan sampel yang tidak akan memberikan peluang ataupun kesempatan
yang sama bagi setiap anggota yang ada di suatu populasi untuk dipilih menjadi
sampel (Maholtra, 2010).

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah apapun yang dapat membedakan atau mengubah nilai.
Nilai dapat berbeda pada berbagai waktu untuk objek atau orang yang sama, atau
pada waktu yang sama untuk objek atau orang yang berbeda (Sekaran dan
Bougie, 2017)

Variabel penelitian ini menggunakan dua variabel antara lain yaitu variabel
independent dan variabel dependent. Berikut penjelasan variabel dalampenelitian
ini:

3.5.1. Variabel independent

Variabel independent adalah variabel yang tidak ada penyebab-penyebab
eskplisitnya atau dalam diagram tidak ada anak-anak panah yang menuju
kearahnya (Sekaran dan Bougie, 2017). Variabel independent dalam penelitian
ini adalah Sikap sebagai variabel pertama (X1), Norma Subjektif sebagai variabel
kedua (X2), Perceived Behavioral Control sebagai variabel ke tiga (X3)

3.5.2 Variabel dependent

Variabel dependent yaitu adalah variabel yang mempunyai anak panah kearah

variabel tersebut, variabel yang termasuk di dalamnya mencakup semua variabel



perantara dan tergantung, adapun variabel tergantung hanya mempunyai anak
panah yang menuju kearahnya (Sekaran dan Bougie, 2007). Variabel dependent

dalam penelitian ini adalah Keputusan Pembelian sebagai variabel ().

3.6  Definisi Operasional variabel
Operasionalisasi variabel menjelaskan mengenai variabel yang diteliti, konsep,
indikator, serta skala pengukuran yang akan dipahami dalam operasionalisasi
variabel penelitian. Tujuannya adalah untuk memudahkan pengertian dan
menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian. Berikut definisi operasional

variabel dalam penelitian ini :

Tabel 3.3 Operasional Variabel

) Definisi Variabel | Definisi Indikator Skala
Variabel
Operasional
Sikap (X1) | Sikap adalah | Pernyataan 1. Mengkonsumsi Ordinal
gambaran evaluatif baik produk
evaluasi, perasaan, | menyenangkan UMKM
dan maupun tidak merupakan hal
kecenderungan menyenangkan baik/positif
yang konsisten | konsumen 2. Suka memilih
atas suka atau | terhadap produk
tidak sukanya | terhadap UMKM
seseorang produk 3. Produk
terhadap  objek | UMKM di UMKM
atau ide (Kotler | Kabupaten memberikan
dan  Armstrong, | Lampung manfaat
2001). Tengah 4. Menghargai
adanya produk
UMKM




Perceived | Persepsi  kontrol | Persepsi yang . Berhati-hati Ordinal
Behavioral | perilaku(perceived | berdampak dalam memilih
Control behavioral kepada produk
(X3) control) mengacu | perilaku UMKM
pada persepsi- | konsumen . Mengkonsumsi
persepsi seseorang | terhadap produk
terhadap produk UMKM
kemampuan  diri | UMKM di penting  bagi
(self eficacy) yang | Kabupaten Masyarakat
dimilikinya untuk | Lampung . Mengetahui
melakukansuatu Tengah Produk
perilaku  (Ajzen, UMKM
2005). . Sering
membeli
produk
UMKM
Keputusan | Setiadi (2003) | Pembelian . Kemantapan Ordinal
Pembelian | mendefinisikan yang pada  sebuah
(Y) “suatu keputusan | dilakukan produk
(decision) konsumen . Kebiasaan
melibatkan pilihan | pada  produk dalam membeli
diantara dua atau | UMKM produk
lebih alternatif | Lampung . Kecepatan
tindakan Tengah dalam membeli
atauperilaku”, sebuah produk
sehingga
keputusan
pembelian
merupakan
tindakan yang
dilakukan
konsumen dalam
melakukan

pembelian  suatu
produk untuk
mendapatkan
produk yang
diinginkan
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Uji Persyaratan Instrumen

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas ialah suatu uji yang memiliki tujuan untuk menganalisis faktor-
faktor terkait dengan variabel-variabel yang ada pada penelitian ini (Maholtra,
2009). Uji validitas dapat menggambarkan seberapa valid hasil yang telah
diperoleh dari penggunaan indikator yang sesuai dengan konsep teori yang
digunakan. Uji validitas dapat dilakukan dengan menggunakan software SPPS
atau Statistical Program for Social Studies. Malhotra (2007) mengungkapkan
bahwa suatu pernyataan dapat dikatakan valid jika KMO (Kaiser-meyer-olkin),
anti image, communalities, component matrix memiliki nilai > 0,5 (lebih besar

atau sama dengan 0,5), serta setiap variabel memiliki satu component matrix

3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas mengandung pengertian bahwa suatu indikator cukup dapat
dipercaya untuk dapat digunkan sebagai alat pengumpulan data. Reliabel artinya
dapat dipercaya jadi dapat diandalkan. (Rambat Lutfiando dan Ridho Barmulya
Ikhsan 2015, p.54)

Uji reliabilitas dapat digunakan untuk mengukur suatu kuesioner penelitian yang
dalam hal ini ialah indikator dari setiap variabel. Suatu konstruktur atau variabel
dapat dikatakan reliabel apabila memberikan nilai alpha cronbach > 0,6
(Maholtra, 2009). Uji reliabilitas diolah dengan menggunakan softwareStatistical
Program for Social Studies (SPSS).

Table 3.4 interprestasi nilai r

Koefisien r Kategori

0,8000 — 1,0000 Sanggat Tinggi

0,6000 — 0,7999 Tinggi

0,4000 — 0,5999 Cukup

0,2000 — 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat rendah
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Uji Persyaratan Analisis Data

3.8.1 Pengujian Nomalitas

Menurut Suliyanto (2018:124) mengemukakan bahwa statistik parametris
mensyaratkan bahwa setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi
normal, untuk itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan maka kenormalan data
harus diuji terlebih dahulu. Uji normalitas dilakukan pada kedua variabel yang
akan diteliti dan distribusi normal jika Sig > 0,05. Dan jika data distribusi tidak
normal maka langkah selanjutnya yaitu Membuang outliers Salah satu alasan
mengapa data Kita tidak normal adalah adanya outliers.

Outliers adalah data yang memiliki skor ekstrem, baik ekstrem tinggi maupun
ekstrem rendah. Adanya outliers dapat membuat distribusi skor condong ke Kiri
atau ke kanan. Beberapa ahli menilai data outliers ini lebih baik kita buang,
karena ada kemungkinan subjek mengerjakan dengan asal-asalan, selain itu
adanya data outliers juga mengacaukan pengujian statistik. Namun beberapa ahli
tetap mendukung bahwa data outliers tetap harus dimasukkan dalam analisis
karena memang fakta di lapangan adalah demikian. Dalam kasus ini, Kita akan
membuang outliers yang dapat mengacaukan data kita, sehingga diperoleh
distribusi yang normal.

3.8.2 Pengujian Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini digunakan sebagai
prasyarat statistik parametrik khususnya dalam analisis korelasi atau regresi
linear yang termasuk dalam hipotesis assosiatif. jadi bagi peneliti yang
mengerjakan penelitian yang berjudul "Korelasi antara”, "Hubungan antara”,
atau "Pengaruh antara”, uji linieritas ini harus kita lalui terlebih dahulu sebagai
prasyarat uji hipotesis yang kita munculkan. Pengujian dapat dilakukan pada
program SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi
0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi
(Deviation from Linearity) lebih dari 0,05.

Prosedur pengujian:



1. Ho: model regresi berbentuk linier
Ha: model regresi tidak berbentuk linier

2. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak
Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima

3. Pengujian linieritas sampel dilakukan melalui program SPSS (Statistical
Program and Service Solution seri 20.0)

4.  Penjelasan dan ksesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan membandingkan
nilai probabilitas (sig) > 0,05 atau sebaliknya maka variabel X linier atau
tidak linier.

Jika uji linearitas tidak terpenuhi, maka kita tidak dapat menggunakan analisis

regresi linear, melainkan analisis regresi non-linear Dengan adanya Deviation

From Linearity, kita akan mendapatkan asumsi linearitas yang akan memastikan

apakah data yang kita miliki sesuai dengan garis linear atau tidak.

3.8.3 Pengujian Multikolinearitas

3.9

Ghozali (2013) menjelaskan bahwa uji multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah terdapat korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk menguji
multikolinearitas dapat dilihat dari besaran Variance Inflatioan Factor (VIF) dan
Tolerance. Jika nilai VIF > 1 dan <10 serta memiliki angka Tolerance mendekati

1, maka dapat diartikan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas.

Metode Analisis Data
3.9.1 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis linear berganda digunakan untuk menganalisis besarnya hubungan dan
pengaruh variabel bebas lebih dari satu terhadap variabel terikat (Suharyadi dan
Purwanto, 2014). Dalam penelitian ini digunakan untukmenganalisis besarnya
pengaruh yang ada antara Sikap, Norma Subjektif dan Perceived Behavioral
Control terhadap Keputusan Pembelian.
Adapun rumus yang digunakan adalah:

Y=a+biX1+ b2X2+ b3X3+e



Keterangan . Y = Keputusan Pembelian
a=Bilangan
KonstantaX:
= Sikap't
X2 = Norma Subjektif
X3 = Perceived Behavioral Control

3.10 Pengujian Hipotesis
3.10.1 Uji Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali (2013), uji F dilakukan untuk menguji pengaruh semua
variabelbebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Untuk
menguji hipotesis ini menggunakan kriteria:
a.  Fhritung < Fraver atau p value > 0,05. Ho diterima, artinya variabel
bebas secara serentak atau bersamaan tidak mempengaruhi variabel
terikat secarasignifikan.
b.  Fritung > Fraber atau p value < 0,05. Ho ditolak, artinya variabel bebas
secara serentak atau bersamaan mempengaruhi variabel terikat secara signifikan.
3.10.2 Uji Parsial (Uji t)
Menurut Ghozali (2013), uji t dilakukan untuk menguji seberapa jauh
pengaruh satu variabel bebas secara individualdalam menerangkan
variabel terikat. Untukmenguji hipotesis ini menggunakan kriteria:
C.  thitung < traber atau p value < 0,05. Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya variabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara
signifikan.
d.  thitung > teaber atau p value > 0,05. Ho diterima dan Ha ditolak, artinya

variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat secara signifikan.



